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RINGKASAN
Sahida Reza Wardana (21801031085) Pengaruh Umur Panen dan Aplikasi Dosis Pupuk
KCI Terhadap Hasil dan Kualitas Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L. Saccharata)
Varietas Paragon.
Dibawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.
2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Jagung manis merupakan tanaman yang mengandung karbohidrat, protein, vitamin dan
kadar gula yang tinggi tetapi rendah lemak dan rasa yang enak. Saat ini produksi jagung manis
relatif rendah, karena pengaplikasian pupuk anorganik dengan dosis yang tidak tepat, selain
itu, waktu pemanenan jagung menjadi faktor pembeda struktur fisiko kimia dari biji jagung.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya penelitian dan hasilnya dapat sebagai dasar
aplikasi pupuk khususnya pupuk kalium dan waktu panen yang tepat. Penelitian secara
eksperimen di lahan petani di Tlogomas Kota Malang dengan ketinggian tempat 667 m dpl,
suhu rata-rata 25°C, kelembaban udara 81% dan tanah bertekstur liat. Penelitian dilaksanakan
bulan Desember 2021 sampai Maret 2022. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol, faktor pertama dosis pupuk KCI 2 taraf : D1 = 100
kg ha t dan D, =200 kg ha*. Faktor kedua umur panen terdiri dari 3 taraf: P, = 68 HST, P, =
73 HST dan P3 = 78 HST dan Kontrol = tanpa pemberian pupuk KCI. Setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 21 petak perlakuan dengan 10 sampel
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan interaksi nyata antara pupuk KCI dan umur panen
terhadap hasil dan kualitas jagung manis varietas Paragon. Perlakuan dosis pupuk KCI 200 kg
hat umur panen 78 HST menghasilkan bobot segar tongkol per tanaman, bobot segar tongkol
per ton hektar dan tingkat kekerasan tertinggi dibanding perlakuan yang lain dengan besarnya
berturut- turut 254,96 g per tanaman, 30,27 ton ha ** dan 16,67 mm/g/dt. Tidak terdapat ada
perbedaan nyata antar dosis pupuk KClI terhadap total padatan terlarut, Kadar karbohidrat dan
kadar air dengan nilai berturut-turut 7,56 Obrix; 25,39%; dan kadar air 75,47%.

Kata kunci : Pupuk KCI, umur panen, jagung manis

Sweet corn is a plant that contains carbohydrates, protein, vitamins and high sugar
content but low in fat and good taste. Currently the production of sweet corn is relatively low,
due to the application of inorganic fertilizers with inappropriate doses, in addition, the
harvesting time of corn is a differentiating factor for the physico-chemical structure of corn
kernels. Based on this, it is necessary to do research and the results can be used as a basis for
fertilizer application, especially potassium fertilizer and the right harvest time. Experimental
research on farmers' land in Tlogomas Malang City with an altitude of 667 m above sea level,
an average temperature of 250C, 81% humidity and clay textured soil. The study was carried
out from December 2021 to March 2022. The study was arranged using a factorial randomized
block design (RAK) with control, the first factor being KCI fertilizer dose 2 levels: D1 = 100
kg ha-1 and D2 = 200 kg ha-1. The second factor of harvesting age consisted of 3 levels: P1 =
68 DAP, P2 = 73 DAP and P3 = 78 DAP and Control = without KCI fertilizer. Each treatment
combination was repeated three times, so there were 21 treatment plots with 10 plant samples.
The results showed a significant interaction between KCI fertilizer and harvest age on the yield
and quality of sweet corn of Paragon variety. The treatment dose of KCI fertilizer 200 kg ha-1
at harvest age of 78 DAP resulted in fresh weight of cobs per plant, fresh weight of cobs per
tonne hectare and the highest level of hardness compared to other treatments with successively
254.96 g per plant, 30.27 tons. ha -1 and 16.67 mm/g/s. There was no significant difference



between doses of KCI fertilizer on total dissolved solids, carbohydrate content and water
content with successive values of 7.56 Obrix; 25.39%; and 75.47% water content.

Keywords: KCI fertilizer, harvest age, sweet corn
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) menjadi salah satu tanaman pangan penting di dunia
setelah padi dan gandum. Beberapa negara lain, jagung dijadikan sebagai sumber
karbohidrat utama. Beberapa wilayah di Indonesia, seperti Nusa Tenggara Timur
dan Maluku jagung menjadi makanan utama akan tetapi pada eksekusinya jagung
di Indonesia lebih banyak digunakan untuk pakan ternak, yakni 30,00% dari
kebutuhan total (FAO, 2015).

Jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat setiap
tahun, sehingga luas lahan yang tersedia dan dapat diolah untuk areal pertanian
juga semakin terbatas (Murwani dkk., 2021). Pada tahun 2015 produksi jagung di
Indonesia dengan luas panen 3.787.367 ha adalah 19.612.435 ton, sehingga
produktivitasnya 5,18 ton.ha’. Angka produktivitas ini masih tergolong rendah
dibandingkan dengan potensi produksi jagung hibrida 9-10 ton ha * (Romadhoni
dkk., 2019).

Permintaan pasar akan jagung manis kian meningkat seiring dengan
munculnya pasar-pasar modern yang membutuhkannya dalam jumlah cukup besar,
akan tetapi permintaan yang tinggi ini tidak diimbangi dengan ketersediaaan,
sehingga berimbas pada permintaan yang tidak terpenuhi. Menindaklanjuti hal
tersebut upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatan kualitas dan kuantitas hasil
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan sangat perlu untuk dilakukan (Lestari

etal., 2010).
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Jagung manis merupakan tanaman yang cukup populer di masyarakat
Indonesia sebab di dalamnya terkandung karbohidrat, protein, vitamin dan kadar
gula yang tinggi tetapi rendah lemak dan memiliki rasa yang enak (Mauke dkk.,
2015). Biji jagung mengandung pro vitamin A karotenoid dengan keragaman
genetik tinggi, ini menjadikan jagung sebagai kandidat pangan pokok yang baik
untuk biofortifikasi tanaman (Kumar et al., 2014).

Tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sangat ditentukan oleh
interaksi antara faktor lingkungan dan genetik. Salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh adalah ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara dapat
dilakukan lewat pemupukan (Rosyidah, 2018).

Produksi jagung manis yang rendah disinyalir sebagai akibat dari kesuburan
tanah yang menurun serta rendahnya kandungan unsur hara dalam tanah. Unsur
hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman diantaranya N, P, dan K. Unsur nitrogen
berguna dalam pertumbuhan tunas, batang, dan daun. Fosfor berperan dalam
merangsang pertumbuhan akar buah dan biji sedangkan unsur kalium berfungsi
untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan juga penyakit
(Santi, 2008). Kalium merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
jagung manis karena kalium di dalam tanaman berfungsi dalam proses
pembentukan gula dan pati, translokasi gula, aktivitas enzim dan pergerakan
stomata (Pradipta et al., 2014).

Kalium diserap tanaman dalam bentuk ion K*, keberadaan ion tersebut didalam
tanah bersifat dinamis, pada pH tanah yang rendah serta tanah lempung berpasir
unsur kalium mudah mengalami pencucian (Novizan, 2002). Kalium sangat penting

bagi pertumbuhan dan perkembangan jagung. Sekitar 25% kalium terdapat didalam
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biji jagung setelah dipanen dan selebihnya terdapat pada batang dan tongkol.
Sejalan dengan hasil penelitian bahwa tanaman muda belum terlalu banyak
membutuhkan kalium, tetapi kebutuhan akan cepat menanjak terutama pada saat
menjelang keluarnya malai (Tim Penulis PS, 2002).

Penggunaan dosis pupuk kimia sintetis yang berlebihan dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan, apalagi penggunaan secara terus menerus dalam waktu
lama dapat menyebabkan produktivitas lahan menurun dan mikroorganisme
penyubur tanah berkurang (Sholihah dkk., 2020). Penurunan efisiensi pupuk
berkaitan erat dengan faktor tanah dimana telah terjadi kemunduran kesehatan
tahan baik secara kimia, fisik maupun biologi sebagai akibat pengelolaan tanah
yang kurang tepat (Sholihah dkk., 2018).

Umur panen menjadi salah satu faktor penentu kualitas jagung manis, sebab
jagung manis merupakan tanaman yang dipanen muda, penentuan umur panen yang
tepat perlu diketahui harapannya untuk memperoleh kualitas yang diharapkan
terutama rasa manis atau tingkat kemanisan. jagung waktu pemanenannya terlalu
tua, maka jagung tersebut rasanya tidak manis lagi dan kualitas akan menurun.
(Suwandi dkk., 2021) mengatakan pertumbuhan dan perkembangan tanaman selain
dipengaruhi faktor genetik juga dipengaruhi faktor lingkungan tempat tumbuh.

Produktivitas tanaman jagung di Indonesia saat ini relatif rendah, penyebabnya
lalah pengaplikasian pupuk anorganik dengan dosis yang tidak tepat, selain itu,
waktu pemanenan jagung menjadi faktor pembeda struktur fisiko kimia dari biji
jagung. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui
hasil biji jagung manis yang terbaik melalui pengaplikasian dosis pupuk KCI dan

umur pemanenan yang berbeda dan hasilnya dapat direkomendasikan sebagai dasar



pemupukan kalium pada tanaman jagung manis guna memenuhi kebutuhan pangan
di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

REPOSITORY

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk KCI dengan dosis yang berbeda dan

University of Islam Malang

interval umur panen terhadap hasil dan kualitas tanaman jagung manis
varietas Paragon?

2. Bagaimana pengaruh pemberian dosis pupuk KCI yang berbeda terhadap
hasil dan kualitas jagung manis varietas Paragon?

3. Bagaimana pengaruh umur panen yang berbeda terhadap hasil dan kualitas
jagung manis varietas Paragon.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara dosis pupuk KCI dengan interval
umur panen terhadap hasil dan kualitas tanaman jagung manis varietas
Paragon.

2. Mengetahui dosis pupuk KCI yang tepat terhadap hasil dan kualitas tanaman
jagung manis varietas Paragon.

3. Mengetahui waktu umur panen yang tepat terhadap hasil dan kualitas
jagung manis varietas Paragon.

1.4 Hipotesis
1. Semakin tinggi dosis pupuk KCI dan lamanya umur panen dapat

meningkatkan hasil dan kualitas jagung manis varietas Paragon.
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2. Aplikasi dosis pupuk 200 kg ha " dapat meningkatkan hasil dan kualitas
jagung manis varietas Paragon.
3. Pemanenan pada umur 78 HST dapat meningkatkan hasil dan kualitas

jagung manis varietas Paragon.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai
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berikut:

1. Interaksi antara umur panen dan aplikasi dosis pupuk KCI terhadap hasil
dan kualitas tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata) varietas
Paragon menunjukkan pengaruh nyata pada parameter pengamatan bobot
segar tongkol per tanaman. Perlakuan dosis pupuk KCI 200 kg ha™ umur
panen 78 HST menghasilkan rata-rata terbaik pada bobot segar pertanaman
254,96 g, bobot segar tongkol per hektar 30,27 ton ha *, diameter tongkol
menunjukkan rata-rata yang baik pada perlakuan KCI 200 kg ha* umur
panen 78 HST, KCI 200 kg ha™* umur panen 73, KCI 100 kg ha* umur panen
78 HST HST. Pada parameter tingkat kekerasan menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan KCI 200 kg ha™* umur panen 78 HST sebesar 16,67
mm/g/dt.

2. Tidak ada perbedaan yang nyata antar dosis pupuk KCI terhadap hasil dan
kualitas tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata) varietas Paragon

3. Umur panen 78 HST menunjukkan hasil tertinggi pada parameter total
padatan terlarut dengan nilai rata-rata 7,56 ©brix, Kadar karbohidrat
25,39%, dan kadar air 75,47%.

4. Pada uji regresi linier berganda dapat diketahui bahwa hasil bobot segar

tongkol perhektar dipengaruhi oleh diameter tongkol jagung manis. Diduga
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semakin besar diameter tongkol jagung, maka akan semakin banyak
barisan biji jagung yang dihasilkan oleh satu buah jagung manis.
5.2 Saran

Perlu direkomendasikan dosis pupuk KCI 200 kg ha* dan umur panen 78 HST

REPOSITORY

untuk mendapatkan hasil dan kualitas tanaman jagung manis (Zea Mays L.
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Saccharata) varietas paragon.
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